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ABSTRAK 

 

Afrian, M. (21043010/2021). Pengaruh Opini Audit, Tipe Pemerintah Daerah,  

Umur Administratif, dan Kekayaan Daerah terhadap Praktik Interenet 

Financial Reporting (IFR) dalam Website Pemerintah Daerah (Studi 

Empiris pada Kabupaten/Kota di Sumatra Tahun Anggaran 2024). 

Pembimbing : Dr. Nelvirita, SE, M.Si., Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit, tipe 

pemerintah daerah, usia administratif, dan kekayaan daerah terhadap praktik 

internet financial reporting (IFR) pada website pemerintah daerah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kausatif. Populasi dan sampel terdiri dari laporan keuangan 

pemerintah kabupaten dan kota di Sumatra untuk tahun 2024. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, dengan 

internet financial reporting (IFR) sebagai variabel dependen dan opini audit, tipe 

pemerintah daerah, usia administratif, dan kekayaan daerah sebagai variabel 

independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit, tipe pemerintah 

daerah, dan usia administratif tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

praktik internet financial reporting (IFR), sedangkan kekayaan daerah memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap praktik internet financial reporting (IFR). 

Kata kunci : Internet Financial Reporting, Opini Audit, Tipe Pemerintah 

Daerah, Umur Administratif, Kekayaan Daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan komunikasi telah mengubah cara pemerintah 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, termasuk dalam aspek 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Salah satu inovasi 

yang berkembang dalam hal ini adalah Internet Financial Reporting (IFR), yaitu 

praktik penyajian laporan keuangan pemerintah daerah melalui internet. IFR 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi keuangan 

daerah secara tepat waktu, sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengawasan pengelolaan anggaran pemerintah daerah (Putra & Syofyan, 2020). 

Dorongan penerapan IFR semakin kuat dengan adanya regulasi yang secara 

eksplisit mewajibkan transparansi keuangan daerah, seperti Undang-undang No. 17 

Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-undang No. 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara, dan Undang-undang No. 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik. Regulasi tersebut tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi menjadi instrumen kontrol publik karena pemerintah daerah diwajibkan 

membuka akses informasi keuangan secara berkala, serta-merta, dan setiap saat 

melalui situs Pengelolaan Pelayanan Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Mendagri No. 3 Tahun 2017. Dalam peraturan 

tersebut dijelaskan terdapat tiga jenis informasi yang harus dilaporkan oleh 
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pemerintah daerah, yaitu informasi secara berkala (termasuk di dalamnya laporan 

keuangan pemerintah), serta merta dan setiap saat. 

Ketentuan regulasi ini selaras dengan tujuan IFR yang dirancang untuk 

memperkuat akuntabilitas dan transparansi sebagai prinsip utama dalam upaya 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih. United Nations 

Development Program, menegaskan bahwa transparansi dan akuntabilitas adalah 

fondasi terciptanya pemerintahan yang bersih dan responsif. Dalam konteks ini, 

pelaporan menjadi salah satu komponen penting dalam menunjang akuntabilitas 

publik (Mahmudi, 2011). Dengan demikian, IFR tidak hanya dipahami sebagai 

kewajiban administratif, tetapi juga sebagai mekanisme pengawasan sosial yang 

memungkinkan masyarakat menilai kinerja pengelolaan sumber daya daerah secara 

objektif. Namun, meskipun prinsip-prinsip tersebut telah diatur secara normatif, 

implementasi IFR di tingkat pemerintah daerah masih menghadapi tantangan. 

Beberapa daerah sudah cukup maju dalam penerapan IFR dengan menyediakan 

laporan keuangan yang lengkap dan mudah diakses oleh masyarakat, sementara 

daerah lainnya masih tertinggal dalam hal kualitas dan kelengkapan informasi yang 

disajikan (Sutaryo & Amanu, 2020). Variasi ini mengindikasikan adanya perbedaan 

dalam hal kapasitas tata kelola, pemanfaatan teknologi informasi, serta budaya 

birokrasi di masing-masing daerah. Di sisi lain, kurangnya pengawasan publik dan 

minimnya insentif untuk berinovasi dalam transparansi juga turut memperlambat 

kemajuan penerapan IFR. Padahal, transparansi informasi keuangan publik 

merupakan salah satu elemen penting dalam mewujudkan good governance dan 

mencegah terjadinya penyalahgunaan anggaran (Mardiasmo, 2009). 
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Variasi penerapan IFR tersebut sekaligus menggambarkan bahwa tantangan 

yang dihadapi pemerintah daerah dalam mewujudkan transparansi keuangan 

bersifat struktural dan meluas. Data Ombudsman Republik Indonesia tahun 2022 

menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan informasi publik di pemerintah daerah 

masih rendah, dengan hanya 35% pemerintah daerah yang memenuhi standar 

transparansi informasi. Fakta ini memperlihatkan bahwa sebagian besar daerah 

belum optimal dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menyediakan 

informasi keuangan yang mudah diakses masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa 

hambatan dalam pemanfaatan teknologi digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga berkaitan dengan lemahnya kapasitas kelembagaan pemerintah daerah dalam 

mendorong transparansi keuangan.  

Berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya penerapan IFR 

dipengaruhi oleh beragam faktor, baik internal organisasi maupun eksternal, seperti 

regulasi dan tuntutan masyarakat. Penelitian-penelitian terdahulu juga menegaskan 

bahwa faktor institusional pemerintah daerah memiliki peran dominan karena 

berkaitan langsung dengan kapasitas pengelolaan keuangan dan tata kelola 

pemerintahan. Yuni & Sari (2022) menemukan bahwa belanja daerah, umur 

administratif, kekayaan daerah dan opini audit berpengaruh terhadap tingkat 

penerapan IFR. Sementara itu, Budiman & Agustin (2023) menunjukkan bahwa 

tipe pemerintah daerah dan karakteristik kepala daerah turut menentukan variasi 

keterbukaan informasi. Sofyani & Dwirama (2019)  menekankan pentingnya opini 

audit sebagai indikator akuntabilitas yang mendorong pemerintah daerah untuk 

memperluas transparansi melalui IFR. Di sisi lain, Laswad et al. (2005) 
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mengidentifikasi kompetensi politik, ukuran pemerintah daerah, dan kekayaan 

daerah sebagai faktor yang memengaruhi adopsi pelaporan berbasis internet pada 

sektor publik. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penerapan IFR dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor struktural, politik, dan kelembagaan yang mencerminkan 

kapasitas tata kelola keuangan daerah. 

Berdasarkan landasan empiris tersebut, penelitian ini memfokuskan pada empat 

variabel yang dinilai paling merepresentasikan kapasitas kelembagaan pemerintah 

daerah dalam mendorong penerapan IFR, yaitu opini audit, tipe pemerintah daerah, 

umur administratif, dan kekayaan daerah. Keempat faktor tersebut ini secara 

bersama-sama menggambarkan memiliki pengaruh lebih langsung terhadap 

kesiapan penerapan IFR karena berkaitan erat dengan kapasitas pengelolaan 

keuangan, kematangan birokrasi, dan ketersediaan sumber daya untuk membangun 

infrastruktur teknologi informasi. Selain itu, faktor-faktor tersebut saling 

melengkapi, dimana opini audit menunjukkan kualitas pengelolaan keuangan, tipe 

pemerintah merepresentasikan kompleksitas institusional, umur administratif 

mencerminkan kematangan sistem birokrasi, sedangkan kekayaan daerah 

mencerminkan kapasitas fiskal untuk mendukung pengembangan IFR (Laswad et 

al. 2005); Yuni & Sari, 2022). 

Argumentasi empiris tersebut diperkuat secara teoritis melalui teori agensi yang 

menjelaskan hubungan antara prinsipal (masyarakat dan pemangku kepentingan) 

dan agen (pemerintah daerah). Teori ini berasumsi bahwa terdapat potensi konflik 

kepentingan karena agen memiliki informasi yang lebih besar dibandingkan 

prinsipal. Dalam konteks ini, IFR dipandang sebagai mekanisme untuk mengurangi 
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asimetri informasi melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas keuangan. 

Oleh karena itu, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini diperkirakan 

memengaruhi sejauh mana pemerintah daerah berkomitmen menerapkan IFR 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik (Jensen & Meckling, 1976). 

Berdasarkan kerangka empiris dan teoritis tersebut, maka dapat dijelaskan 

secara lebih rinci relevansi masing-masing variabel dalam mendorong penerapan 

IFR. Opini audit menjadi indikator kredibilitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. Pemerintah daerah yang memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) atau opini baik lainnya cenderung memiliki sistem pengelolaan keuangan 

yang lebih tertib dan akuntabel, sehingga tertuntut untuk meningkatkan 

transparansi, termasuk melalui pemanfaatan IFR. Hal ini sejalan dengan temuan 

Kurniati & Siddi (2020) yang menunjukkan bahwa opini audit positif berpengaruh 

signifikan terhadap keterbukaan laporan keuangan daerah karena mencerminkan 

keseriusan pemerintah dalam menerapkan prinsip akuntabilitas. 

Tipe pemerintah daerah juga berperan penting karena mencerminkan variasi 

kompleksitas institusional dan tekanan lingkungan. Pemerintah kota umumnya 

menghadapi tuntutan transparansi yang lebih tinggi dibandingkan pemerintah 

kabupaten karena karakteristik masyarakat perkotaan yang lebih heterogen, kritis, 

dan memiliki akses informasi yang lebih luas (Kholifah, 2019). Dengan demikian, 

perbedaan tipe pemerintah daerah memengaruhi seberapa besar dorongan eksternal 

yang berkontribusi terhadap kesiapan penerapan IFR. 

Selanjutnya, umur administratif menjadi indikator kematangan birokrasi. 

Daerah dengan umur administratif yang lebih tua umumnya telah memiliki 
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prosedur pengelolaan keuangan yang lebih mapan, baik dari segi sistem, regulasi 

internal, maupun kualitas sumber daya manusia. Kematangan birokrasi berkorelasi 

positif dengan kualitas pelaporan keuangan karena pengalaman panjang dalam tata 

kelola meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap penerapan teknologi informasi, 

termasuk IFR (Tudor, 2009). 

Terakhir, kekayaan daerah yang tercermin dari besarnya Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) merepresentasikan kapasitas fiskal pemerintah dalam menyediakan 

infrastruktur dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung transparansi. 

Daerah dengan tingkat kekayaan tinggi memiliki peluang lebih besar untuk 

mengalokasikan anggaran pada pengembangan teknologi informasi dan pelatihan 

sumber daya manusia guna mendukung penerapan IFR secara optimal (Dezalinda 

& Afriyenti, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas finansial menjadi salah 

satu faktor kunci keberhasilan transformasi digital dalam pelaporan keuangan 

daerah. 

Dengan demikian, keempat faktor tersebut dipilih karena menjadi ukuran 

kredibilitas laporan keuangan.  Opini audit mencerminkan akuntabilitas keuangan, 

tipe pemerintah daerah menggambarkan tekanan institusional, umur administratif 

menunjukkan kematangan birokrasi, sedangkan kekayaan daerah menegaskan 

kapasitas fiskal. Kombinasi faktor-faktor ini secara teoritis dan empiris diyakini 

mampu menjelaskan variasi tingkat penerapan IFR pada pemerintah daerah.  

Selain itu, faktor-faktor tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi temuan 

dalam berbagai penelitian terdahulu. Laswad et al. (2005) menemukan bahwa 

kekayaan daerah berpengaruh positif terhadap penerapan IFR, sedangkan ukuran 
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pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan. Penelitian Kholifah (2019) juga 

menunjukkan bahwa umur administratif berpengaruh positif terhadap praktik IFR, 

sementara opini audit dan tipe pemerintah daerah tidak memiliki hubungan yang 

signifikan. Sebaliknya, Sofyani & Dwirama (2019) melaporkan bahwa kekayaan 

daerah dan opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap IFR. Temuan 

serupa ditunjukkan oleh Yuni & Sari (2022) yang menemukan bahwa kekayaan 

daerah dan opini audit berpengaruh signifikan terhadap IFR, sedangkan umur 

administratif tidak berpengaruh. Sementara itu, Budiman & Agustin (2023). 

menemukan bahwa tipe pemerintah daerah justru berpengaruh negatif terhadap 

IFR, dan umur administratif tidak memiliki pengaruh. Hasil-hasil yang bervariasi 

tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan dalam penelitian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi IFR. 

Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi IFR masih perlu dikaji lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan kombinasi variabel yang lebih relevan. Penelitian ini 

merupakan remodifikasi dan pengembangan atas saran penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini mengacu pada penelitian Laswad et al. 

(2005) yang berjudul Determinants of Voluntary Internet Financial Reporting by 

Local Government Authorities, dengan menggunakan variabel kompetisi politik, 

ukuran pemerintah daerah, tingkat utang, kekayaan daerah, visibilitas pers, dan tipe 

pemerintah daerah. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni dengan 

mengambil variabel kekayaan daerah dan tipe pemerintah daerah serta 

menambahkan variabel opini audit dan umur administratif. 
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Penambahan kedua variabel ini dimaksudkan untuk menguji ulang temuan yang 

belum konsisten pada penelitian sebelumnya dan memperluas model pengujian 

dengan mempertimbangkan aspek kualitas laporan keuangan (opini audit) serta 

pengalaman institusional pemerintah daerah (umur administratif) yang diduga turut 

memengaruhi tingkat keterbukaan informasi keuangan secara daring. Untuk opini 

audit memiliki keterkaitan erat dengan tanggung jawab pemerintah daerah dalam 

mewujudkan transparansi fiskal melalui laporan keuangan yang dapat diakses 

masyarakat sebagai bentuk pertanggungjawaban publik. (Rondonuwu & Akbar, 

2024). Sedangkan, umur administratif menjadi indikator penting untuk menilai 

kesiapan dan kesungguhan pemerintah daerah dalam menyampaikan laporan 

keuangan secara daring. Semakin lama umur administratif suatu pemerintah daerah, 

semakin besar kemungkinannya untuk memiliki pengalaman dan kapabilitas dalam 

menyusun dan mengungkapkan laporan keuangan secara digital di website resmi 

mereka (Budiarto & Indarti, 2019) 

Penelitian ini berfokus pada wilayah Sumatra yang belum banyak diteliti secara 

spesifik terkait faktor-faktor yang memengaruhi praktik internet financial reporting 

(IFR) . Selain itu, penelitian ini menggunakan data tahun anggaran 2024, yang 

diharapkan dapat memberikan gambaran terbaru tentang perkembangan IFR di 

tengah percepatan digitalisasi pemerintahan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi baru dengan data terkini. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui perkembangan keadaan terbaru terkait internet financial reporting 

(IFR) di pulau Sumatra. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Opini Audit, Tipe Pemerintah 
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Daerah, Umur Administratif, Dan Kekayaan Daerah Terhadap Praktik Internet 

Financial Reporting (IFR) Dalam Website Pemerintah Daerah“ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap praktik Internet Financial 

Reporting? 

2. Apakah Tipe Pemerintah Daerah berpengaruh terhadap praktik Internet 

Financial Reporting? 

3. Apakah Umur Administratif berpengaruh terhadap praktik Internet 

Financial Reporting? 

4. Apakah Kekayaan Daerah berpengaruh terhadap praktik Internet Financial 

Reporting? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebgai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Opini Audit terhadap praktik Internet 

Financial Reporting 

2. Untuk mengetahui pengaruh Tipe Pemerintah Daerah terhadap praktik 

Internet Financial Reporting 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Umur Administratif terhadap praktik Internet 

Financial Reporting 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kekayaan Daerah terhadap praktik Internet 

Financial Reporting 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi para ilmuwan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

dasar penelitian selanjutnya, baik bagi mahasiswa maupun pihak akademisi 

lain pada bidang akuntansi sektor publik 

2. Bagi pemerintah, dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah dan bahan evaluasi mengenai kinerja 

terutama transparansi dan akuntabilitas publik dalam menciptakan good 

governance dan clean governance melalui penyebaran laproran keuangan 

melalui internet. Serta memberikan masukan bagi regulator untuk 

membentuk regulasi mengenai pelaporan keuangan internet pada 

pemerintah daerah di Indonesia, khususnya di Sumatra. 

3. Bagi pemangku kepentingan pemerintah, masyarakat sebagai pemangku 

kepentingan utama pemerintah daerah dapat mengetahui tingkat 

akuntabilitas dan transparansi pemerintah daerah melalui media internet. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada seluruh 

lapisan pemangku kepentingan pemerintah dalam melakukan kerjasama 

dengan pemda 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh opini audit, tipe 

pemerintah daerah, umur administratif, dan kekayaan daerah terhadap praktik 

internet financial reporting (IFR). Berdasarkan hasil temuan penelitian dan 

pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya dengan menggunakan regresi 

berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Opini audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik internet 

financial reporting (IFR) dalam website pemerintah daerah kabupaten/kota 

tahun anggaran 2024 

2. Tipe pemerintah daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

praktik internet financial reporting (IFR) dalam website pemerintah daerah 

kabupaten/kota tahun anggaran 2024 

3. Umur administratif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik 

internet financial reporting (IFR) dalam website pemerintah daerah 

kabupaten/kota tahun anggaran 2024 

4. Kekayaan daerah berpengaruh positif secara signifikan terhadap praktik 

internet financial reporting (IFR) dalam website pemerintah daerah 

kabupaten/kota tahun anggaran 2024 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini, data total pendapatan asli daerah (PAD) didapat dari 

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan sehingga data total pendapatan 

asli daerah (PAD) bukan didapat langsung dari website pemda 

kabupaten/kota, hal ini dikarenakan Pemda yang seharusnya menjadi 

sampel penelitian tidak memberikan datanya secara lengkap 

2. Pada penelitian ini hanya memiliki nilai Adjusted R sebesar 5,31%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini yang memiliki pengaruh besar terhadap 

praktik internet financial reporting (IFR) 

 

C. Saran 

Sehubungan dengan adanya keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik. Adapun 

saran -saran tersebut antara lain : 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk membangun komunikasi 

yang lebih intensif dengan pemerintah daerah guna memperoleh data 

langsung, baik melalui permohonan informasi resmi, kerja sama 

kelembagaan, atau wawancara mendalam dengan pihak terkait. Hal ini 

dapat meningkatkan akurasi dan kedalaman analisis. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar menambah variabel lain yang 

dianggap mampu memengaruhi praktik internet financial reporting (IFR) 
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dalam website pemerintah daerah kabupaten/kota seperti kompetisi politik, 

visibilitas media, alokasi belanja daerah, dan tingkat penetrasi internet 
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